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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Pengertian Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang diperlukan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan 
kegunaan.  
 Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuwan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 
oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan 
dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.60 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan bersifat kuantitatif yaitu riset yang 
menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 
digeneralisasikan. Metode ini juga disebut sebagai metode ilmiah atau scientific 
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, obyektif, 
terukur, rasional dan sistematis.61 
Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif yakni data yang diperoleh dari 
responden secara tertulis yang diteliti dari kuisioner atau angket. Pendekatan 
kuantitatif ada dasarnya dilakukan untuk penelitian inferensial (pengujian 
hipotesis) dan menyandarkan pada suatu probabilitas penolakan atau penerimaan 
hipotesis. 
 
 
                                                             
60Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D, (Bandung: ALFABETA, 2012 
hal :1 ) 
61 Ibid hal :7 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Adapun Lokasi Penelitian beralamatkan di Jln. Pattimura, Kota Pekanbaru, 
tepatnya Di Kantor Dinas Pendidikan. Penelitian dilakukan pada bulan April 
hingga September 2017. 
 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.62 Dalam hal ini 
yang menjadi populasinya adalah pegawai Kantor Dinas Pendidikan Kota 
Pekanbaru yang berjumlah 132 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 
populasi tersebut63. Untuk penelitian ini dibutuhkan sampel, maka 
penentuan jumlah sampel digunakan rumus Slovin sebagai berikut64: 
n = 
𝑁
𝑁𝑒2+1
  
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Tingkat keyakinan yang digunakan (10%) 
n = 
𝑁
𝑁𝑒2+1
 
 
n  = 
132
132x(0,1)2+1
 
n  = 
132
2,32
 = 56,89 (dibulatkan menjadi 57) 
 Dari jumlah yang didapat dengan menggunakan rumus Slovin, maka 
jumlah sampel yang akan digunakan adalah 57 orang. 
                                                             
62 Ibid hal : 80 
63 Ibid hal : 81 
64 Kriyantono, Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006:164) 
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 Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah metode non-probability 
sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling.  Purposive sampling 
dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan kriteria tertentu. 
Sampel dari penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan yang ada di 
Kantor Dinas Pendidikan  tersebut dan telah ditetapkan sampel yang berjumlah 57 
orang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan interaksi 
atau perilaku dan percakapan yang terjadi di antara subyek yang diteliti. Jenis 
observasi yang dilakukan adalah observasi terus terang dan tersamar. Dalam 
observasi ini, peneliti menyatakan keterusterangannya bahwa sedang 
melakukan penelitian. Pada tahap ini, peneliti datang langsung ke lokasi, 
selanjutya peneliti melakukan pengamatan langsung tentang bagaimana 
keadaan atau situasi Di Kantor Dinas Pendidikan tersebut. Melalui 
pengamatan dilapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan data, tetapi juga 
memperoleh kesan pribadi dan merasakan suasana atau situasi sosial yang 
diteliti. 
2. Wawancara atau Interview 
Wawancara adalah percakapan antara periset (seseorang yang berharap 
mendapatkan informasi) dan Informasi (seseorang yang diasumsikan 
mempunyai informasi penting tentang suatu obyek). Wawancara dilakukan 
pada karyawan untuk mengetahui keadaan suatu organisasi sebelum 
mengangkat suatu masalah.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering digunakan 
dalam berbagai metode yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 
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mendukung analisis dan interpretasi data. Dokumentasi yang dimaksud 
seperti data jumlah pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru. 
4. Kuesioner atau Angket 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi oleh 
responden agar mendapatkan informasi yang lengkap mengenai suatu 
masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan 
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar 
pernyataan atau pertanyaan. Untuk menentukan nilai jawaban setiap 
pernyataan digunakan skala Likert yaitu skala yang berisi lima tingkat 
preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut65: 
 
Tabel 3.1 Bobot Penilaian Skala Likert 
Bobot Penilaian  
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 Tidak Setuju (TS) 
3 Netral (N) 
4 Setuju (S) 
5 Sangat Setuju (SS) 
 
 
F. Uji Validitas 
1. Validitas (Validity) 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas mengukur apakah pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner 
yang digunakan betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur66. Validitas 
suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada hasil output SPSS pada tabel dengan 
judul Item-Total Statistic. Menilai kevalidan masing-masing butir pertanyaan 
dapat dilihat dari nilai Corrected item-Total Correlation masing-masing butir 
peryataan. Uji signifikansi dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel atau jumlah responden. Suatu item kuesioner dapat dikatakan valid jika 
Corrected item-Total Correlation (r hitung) memiliki nilai > r tabel. Dengan 
                                                             
65 Ghozali, Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21, (Semarang: Universitas 
Diponegoro, 2013) 
66 Ibid 
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demikian maka item yang memiliki r hitung > r tabel dan nilai positif maka butir 
atau pernyataan tersebut dinyatakan valid, sedangkan item yang memiliki nilai r 
hitung < r tabel dikategorikan tidak valid dan akan disisihkan dari analisis 
selanjutnya. 
 Pengujian dilakukan pada variabel penelitian yaitu komunikasi 
interpersonal pimpinan (X) dan produktivitas kerja (Y) terhadap 20 pegawai 
Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru (di luar sampel). Terdapat 20 sampel uji coba 
atau responden (n), dan besarnya df dapat dihitung 20 – 2 = 18, dengan df = 18 
dan alpha = 0,05 di dapat r tabel = 0,443 (lihat r tabel pada df = 18 dengan uji dua 
arah dan alpha = 0,05). 
 
2. Reliabilitas (Reliability) 
 Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila diukur dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,7067. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisa data secara statistik metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
program SPSS versi 17 (Statical Product And Service Solution) atau aturan yang 
sesuai dengan penelitian. Pengujian ini dicari dengan menggunakan rumus  
Product Moment Pearson’s yaitu apabila kenaikan variabel independen (X) 
diikuti secara relatif dan proporsional diikuti oleh kenaikan variabel dependen 
(Y), maka hubungan seperti disebut hubungan positif68: 
                                                             
67 Ibid 
68 Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Yogyakarta: UII Pres Yogyakarta, 2007) 
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 Dimana : 
 r = koefisien korelasi pearson’s product moment 
 N = jumlah individu dalam sampel 
X = angka mentah untuk variabel X (Komunikasi 
Interpersonal Pimpinan) 
Y = angka mentah untuk variabel Y (Produktivitas Kerja 
pegawai) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
